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Abstract
This study was a correlational study that aimed to determine whether there was or there was not a
coorelation between self-confidence and Science learning motivation of the 5" Grade students at
SDN 96 Citta, Citta District, Soppeng Regency. The variables in this study were students' self-
confidence and students' Science learning motivation The population in this study were all fifth grade
students at SDN 96 Citta, Citta District, Soppeng Regency, in a count 31 students. The sampling
technique in this study wais a non-probability sampling technique with the type of total sampling or
saturated sampling. The data analysis technique used descriptive statistics and inferential statistics.
Based on the results of inferential statistical analysis, it was obtained that t count (3.4513) >t tanie
(2.04523) at a significance level of 0.05 so that Hi was accepted and Ho was rejected. Thus, it could
be concluded that there was a significant correlation between self-confidence and science learning

motivation of fifth grade students at SDN 96 Citta, Citta sub-district, Soppeng Regency.
Keywords: Self-Confidence, Learning Motivation, Science

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas. Tanpa pendidikan, tidak
mungkin suatu bangsa atau negara dapat tumbuh
dan berkembang secara berkualitas apalagi
dalam upaya mencapai tujuan atau cita-cita
hidupnya. Melalui pendidikanlah, suatu bangsa
atau negara dapat mengalami suatu proses untuk
meraih suatu kemajuan.

Kegiatan utama dalam pendidikan adalah
belajar. Belajar menjadi suatu sarana bagi
seseorang dalam hal ini siswa untuk memahami
suatu pelajaran dengan bantuan guru. Sebagai
tonggak utama, guru dituntut memberikan
pelayanan yang terbaik sedemikian siswa dapat
tumbuh menjadi anak yang baik. Guru dituntut
untuk mencetak siswa sejalan dengan tujuan
pendidikan sebagaimana termaktub dalam
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yang menyatakan
bahwa tujuan pendidikan nasiona adalah
mengembangkan potensi peserta didik (siswa)
agar menjadi manusia yang beriman dan
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bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat jasmani-rohani, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta dapat menjadi
warga negara yang mengedepankan gotong
royong serta bertanggung jawab.

Salah satu sikap yang harus ditumbuhkan
pada diri siswa dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan di atas adalah sikap
percaya diri. Sikap percaya diri sangat
dibutuhkan dalam menjalin komunikasi. Dengan
rasa percaya diri, diharapkan siswa mampu
menyatakan, menjelaskan, menggambarkan,
menanyakan dan bekerjasama dengan siapa saja
terutama dengan guru dan teman sejawat dalam
memahami sutu materi pelajaran. Dengan kata
lain, rasa percaya diri yang dimilik siswa dapat
membantunya dalam berinteraksi dengan guru
atau teman secara mudah dalam pembelajaran.

Menurut Laksana (2017:143) percaya diri
adalah keyakinan diri yang kuat dalam
melakukan sesuatu. Siswa yang sikapnya kurang
percaya diri terlihat kurang termotivasi dalam
belajar khususnya pada pelajaran IPA atau topik
IPA. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
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Astuti (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara motivasu belajar dan rasa
percaya diri siswa. Hasil penelitian ini
mengandung makna bahwa jika siswa memiliki
rasa percaya diri yang tinggi maka siswa tersebut
juga memiliki motivas belajar yang tinggi. Hal
ini seyogyanya terjadi juga pada pelajaran IPA.

Adanya hubungan antara rasa percaya diri
dan motivasi belajar IPA perlu untuk dikaji
secara mendalam. Hal ini karena berdasarkan
studi kecil yang dilakukan pada siswa Kelas V
SDN 96 Citta Kecamata Citta Kabupaten
Soppeng diperoleh informasi bahwa ada siswa
yang memiliki rasa percaya diri tinggi dan
motivasi belajar IPAnya juga tinggi, tetapi ada
juga siswa yang rsa percaya dirinya rendah
namun motivasi belajar IPAnya tinggi. Begitu
pula ada siswa yang rasa percaya dirinya tinggi
namun motivasi belajar IPAnya rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada
atau tidak ada hububngan yang signifikan
antara sikap percaya diri dan motivasi belajar
IPA siswa di Sekolah Dasar, khususnya di Kelas
V SDN 96 Citta Kecamatan Citta Kabupaten
Soppeng.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
korelasional. Penelitian korelasional merupakan
suatu  penelitian  yang bertujuan  untuk
mengetahui ada atau tidak adanya hubungan
antara dua variabel yang dikaji, dalam hal in
variabel percaya diri siswa dan variabel motivasi
belajar IPA siswa. Subyek penelitian ini adalah
siswa Kelas VV SD SDN 96 Citta Kecamatan Citta
Kabupaten Soppeng berjumlah 31 orang.

Indikator variabel percaya diri dalam
penelitian meliputi: a. keyakinan diri, b. sikap
pantang menyerah dan c. hubungan sosial.
Sedangkan, indikator variabel motivasi belajar
meliputi: a. ketekunan dalam menghadapi tugas,
b. keuletan dalam menghadapi kesulitan, c.
keberminatan terhadap pelajaran IPA, d.
kesenangan dalam bekerja mandiri, dan e.
ketidakbosanan dalam menyelesaikan tugas-
tugas rutin berkaitan mata pelajaran IPA.
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Teknik pengumpulan data meliputi teknik
angket dan wawancara. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah statistik
inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sebelum dilakukan analisis inferensial,
pertama kali dilakukan uji normalitas dan
homogenitas. Dari uji normalitas dan homogenits
diperoleh hasil data rasa percaya diri dan
motivasi belajar IPA siswa berdistribusi normal
dan homogen. Demgam demikian, maka statistik
yang digunakan adalah statistik parametrik.
Selanjutnya, untuk melakukan analisis
statistik inferensial, digunakan rumus Korelasi
Pearson Product Moment dan Uji t. Adapun
rumus korelasi Pearson Product Moment adalah
sebagai berikut:
S N ZXY—(3X).(Z¥)
o JINEX-E0D.(N Y 2-(E)?)

Dengan N =85,>X =2768,>Y =2546, Y X2
=247876,3Y 2=210306, Y XY= 227836. maka
diperoleh:

N YXY-(3X).QY)

" = NI - @00 W 3 e @02
_ 31.227836—(2546).2768

T' =
*XY  J(31.247876—(2546)2).(31 210306 —(2768)2)
7062916—7047328

T' =
XY J(7684156-7661824).(6519486—6482116)
15588

T, = —
XY 22332-37370
15588

Txy = J88885524
Ty = 0,5359
Selanjutnya, nilai t-hitung adalah:

2
N

t= Ty |70

U

0,5359—/31—
V1-0,3911
2,9057
0,7087
_2,9057
"~ 0,8419
=3,4513
Hasil  thiung  tersebut  selanjutnya
dibandingkan dengan nilai tiaber, dimana nilai teabel

i
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=2,0452 (a=5 % dengan dk = 29). Karena thitung
(3,4513) > tranel, (2,0452) maka Hi diterima dan
Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
percaya diri dan motivasi belajar IPA siswa di
SDN 96 Citta Kecamatan Citta Kabupaten
Soppeng.
Pembahasan

Tujuan penelitian ini  adalah ingin
mengetahui ada atau tidak adanya hubungan
yang signifikan antara sikap percaya diri siswa
dengan motivasil belajar IPA mereka. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara rasa percaya diri dan
motivasi belajar IPA siswa Kelas V siswa di
SDN 96 Citta Kecamatan Citta Kabupaten
Soppeng. Semakin tinggi rasa percaya diri siswa
semakin tinggi pula motivasi belajar IPA
mereka. Sebaliknya, semakin rendah rasa
percaya diri siswa semakin rendah pula motivasi
belajar IPA mereka. Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian Asri Gusnita
(2022) yang menunjukkan menunjukan adanya
hubungan yang signifikan antara rasa percaya
diri dan motivasi belajar anak di di TPA/TPSA
Mushollah Nurul Huda kampung Sungai sirah
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian M.Kh. Saleh (2016) yang
menunjukkan bahwa percaya diri berpngaruh
terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah
Aliyah Ashhabul Maimanah Sidayu. Sejalan
juga dengan hasil penelitian S. Pangestika (2018)
yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan
antara variabel rasa percaya diri dan motivasi
berprestasi IPA termasuk dalam kategori tinggi.
Juga, didukung oleh hasil penelitian Asiyah, dkk
(2019) yang menunjukkan bahwa rasa percaya
diri dan motivasi berprestasi berhubungan secara
positif dan signifikan.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara rasa
percaya diri dan motivasi belajar IPA siswa
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Kelas V siswa di SDN 96 Citta Kecamatan Citta
Kabupaten Soppeng. Semakin tinggi rasa
percaya diri siswa semakin tinggi pula motivasi
belajar IPA mereka. Sebaliknya, semakin rendah
rasa percaya diri siswa semakin rendah pula
motivasi belajar IPA mereka
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